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Kemampuan penalaran adalah satu kemampuan proses berpikir matematika
yang mengaitkan untuk menyelesaikan masalah matematika berdasarkan bukti
yang kongkrit, sedangkan penalaran adaptif sendiri memiliki makna kemampuan
seseorang untuk berpikir logis dalam menyusun suatu dugaan atau hipotesis
penyelesaian dari suatu masalah, memberikan penjelasaan dari dugaan yang
digunakan, menentukan pola dari jawaban, menilai kebenaran secara matematis dan
menarik kesimpulan dari jawaban. Salah satu faktor penyebab rendahnya penalaran
siswa karena soal-soal yang diberikan guru dalam pembelajaran matematika lebih
menekankan ke pemahaman konsep, sedangkan soal-soal yang menuntut
kemampuan berpikir tingkat tinggi termasuk bernalar secara matematis jarang
dilatihkan. Penalaran adaptif matematika terbagi menjadi tiga kategori, yaitu
kemampuan matematika tinggi, sedang, dan rendah.

Tujuan penelitian ini adalah: 1) Untuk mendeskripsikan penalaran adaptif
siswa berkemampuan tinggi dalam memecahkan masalah matematika barisan dan
deret di MA Ma’arif ; 2) Untuk mendeskripsikan penalaran adaptif siswa
berkemampuan sedang dalam memecahkan masalah matematika barisan dan deret
di MA Ma’arif; dan 3) Untuk mendeskripsikan penalaran adaptif siswa
berkemampuan rendah dalam memecahkan masalah matematika barisan dan deret
di MA Ma’arif.

Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif dengan jenis penelitian
deskriptif kualitatif. Subjek dalam penelitian ini merupakan siswa kelas X MA
Ma’arif Udanawu Blitar yang terdiri dari 6 siswa, yaitu 2 siswa dengan kemampuan
matematika tinggi, 2 siswa dengan kemampuan matematika sedang, dan 2 siswa
dengan kemampuan matematika rendah. Teknik pengumpulan data dalam
penelitian ini menggunakan tes dan wawancara. Teknik analisis data yang
digunakan, yaitu data reduksi, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.

Hasil penelitian ini adalah: 1) Kemampuan penalaran adaptif siswa dengan
kategori matematika tinggi mampu memenuhi empat indikator kemampuan
penalaran adaptif, yaitu menyusun dugaan, memberikan alasan, menarik
kesimpulan dan memeriksa kesahihan. 2) Kemampuan penalaran adaptif siswa
dengan kategori matematika sedang mampu memenuhi tiga indikator kemampuan
penalaran adaptif, yaitu menyusun dugaan, memberikan alasan, dan memeriksa
kesahihan 3) Kemampuan penalaran adaptif siswa dengan kategori matematika
rendah mampu memenuhi satu indikator kemampuan penalaran adaptif, yaitu
memeriksa kesahihan.
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Reasoning ability is one aspect of mathematical thinking that involves using
logical processes to solve mathematical problems based on concrete evidence,
enabling students to draw conclusions about how to apply acquired concepts or
methods. Meanwhile, adaptive reasoning refers to a person's ability to think
logically in formulating hypotheses or potential solutions to a problem, provide
justifications for the hypotheses used, identify patterns in responses, assess
mathematical validity, and draw conclusions from answers. One of the factors
contributing to students' low reasoning ability is that the math problems given by
teachers tend to focus more on conceptual understanding, while problems that
require higher-order thinking skills, including mathematical reasoning, are rarely
practiced. Mathematical ability refers to a student’s capacity to complete
mathematical tasks. It is generally categorized into three levels: high, medium, and
low.

The objectives of this study are: 1) To describe the adaptive reasoning of
high-ability students in solving mathematical problems related to sequences and
series at MA Ma’arif; 2) To describe the adaptive reasoning of medium-ability
students in solving mathematical problems related to sequences and series at MA
Ma’arif; and 3) To describe the adaptive reasoning of low-ability students in solving
mathematical problems related to sequences and series at MA Ma’arif.

This study employs a qualitative research approach with a descriptive
qualitative research design. The subjects of this study are six 10th-grade students
from MA Ma’arif Udanawu Blitar, consisting of 2 students with high mathematical
ability, 2 students with medium mathematical ability, and 2 students with low
mathematical ability. Data collection techniques include tests and interviews. The
data analysis techniques used are data reduction, data presentation, and conclusion
drawing.

The results of this study are as follows: 1) Students with high mathematical
ability are able to meet all four indicators of adaptive reasoning skills, namely
formulating conjectures, providing reasoning, drawing conclusions, and verifying
validity. 2) Students with moderate mathematical ability are able to meet three
indicators of adaptive reasoning skills, namely formulating conjectures, providing
reasoning, and verifying validity. 3) Students with low mathematical ability are able
to meet one indicator of adaptive reasoning skills, namely verifying validity.
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